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ABSTRAK
Manajemen kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi  sangat berpangaruh untuk meningkatkan mutu, pengawasan dan
pengendalian terhadap guru-guru sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui program, pelaksanaan, tindak lanjut dan hambatan-hambatan dalam pelaksanaan supervisi. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan
cara mereduksi, display, mengambil kesimpulan dan verifikasi data. Subjek penelitian kepala sekolah, komite, guru dan pengawas.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Program disusun berdasarkan hasil pengamatan kepala sekolah, saran guru dan berpedoman pada
program sebelumnya dengan tidak sepenuhnya melibatkan guru. Program tersebut tidak disosialisasikan kepada guru. Dalam
program semester, kepala sekolah langsung menentukan jadwal, instrumen, program, intensitas tatap muka, waktu pelaksanaan,
tujuan yang ingin dicapai, dan pendekatan serta teknik supervisi yang akan dilakukan. 2) Supervisi dilaksanakan tanpa
memberitahukan terlebih dahulu kepada guru, karena khawatir tidak dapat melaksanakan supervisi berdasarkan jadwal yang telah
ditentukan. Pendekatan supervisi yang dilakukan adalah pendekatan tidak langsung. Teknik supervisi yang dilakukan adalah teknik
sepervisi kelompok dan teknik supervisi individual. Teknik supervisi kelompok yang dilaksanakan berupa rapat rutin guru pada
setiap awal semester atau setiap tahun pelajaran, diskusi dan saling menukar pengalaman. Teknik individual yang diterapkan adalah
kunjungan kelas dan percakapan pribadi. 3) Tindak lanjut berupa mempertahankan hal-hal positif dengan cara melakukan
penguatan terhadap hal-hal positif tersebut dan memperbaiki kekurangan dengan cara memberikan masukan, penjelasan dan solusi
terhadap kekurangan tersebut. Tindak lanjut dilakukan secara individual berupa percakapan pribadi dan secara berkelompok dengan
menyampaikan hasil evaluasi pelaksanaan supervisi kepada guru melalui rapat rutin. 4) Hambatan-hambatan yang terjadi adalah
kepala sekolah tidak menjadikan program dan jadwal sebagai pedoman dalam pelaksanaan supervisi, banyaknya tugas kepala
sekolah, adanya guru yang kurang memahami pentingnya perbaikan proses belajar mengajar dan guru yang malu dan kurang
percaya diri ketika kepala sekolah melakukan supervisi.
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